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Abstrak 

Perubahan penggunaan lahan merupakan fenomena yang terjadi di berbagai tempat atas 

dorongan desakan peningkatan permintaan kebutuhan lahan. Penelitian bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis perubahan penggunaan lahan  pada tahun 2013 dan 2023 

pada Kerucut Vulkani Gunungapi Guntur. Penelitian dilaksanakan di Kerucut Vulkanik 

Gunungapi Guntur, Kecamatan Tarogong Kaler, Kabupaten Garut pada Juni – Agustus 2023. 

Metode penelitian menggunakan analisis spasial secara tumpang susun antara data penggunaan 

lahan tahun 2013 dan 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan 

penggunaan lahan, namun tidak terjadi perubahan jenis dan jumlah penggunaan lahan. 

Perubahan penggunaan lahan terbesar terjadi pada penggunaan lahan tanah terbuka menjadi 

semak/belukar sebesar 631,86 ha.    

Kata Kunci : analisis spasial, kerucut vulkanik Gunungapi Guntur, penggunaan lahan, 

perubahan penggunaan lahan. 

Abstract 

Changes in land use are a phenomenon that occurs in various places due to the pressure of 

increasing demand for land. The research aims to identify and analyze changes in land use in 

2013 and 2023 at the Guntur Volcano Volcanic Cone. The research was carried out in the 

volcanic cone of Guntur Volcano, Tarogong Kaler District, Garut Regency, in June–August 

2023. The research method used spatial analysis by overlapping land use data for 2013 and 

2023. The results of the research showed that there was a change in land use, but there was no 

change in type or amount of land use. The largest change in land use occurred in the use of 

open land for bushes, amounting to 631.86 ha. 

Keywords: spatial analysis, volcanic cone of Guntur Volcano, land use, land use change 

 

1. Pendahuluan 

Permintaan lahan mengalami peningkatan setiap tahunnya dikarenakan peningkatan 

jumlah penduduk di suatu wilayah (Sulaeman, 2014; Setiawan et al., 2016; Zalmita et al., 2020) 
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dan perkembangan struktur ekonomi (Buraerah et al., 2020). Implikasi dari hal tersebut adalah 

masyarakat mengoptimalkan kegiatan penggunaan lahan di suatu tempat. Kegiatan 

pengoptimalan penggunaan lahan ini dapat berupa mengubah penggunaan lahan semula 

menjadi penggunaan lahan yang diinginkan. Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

perubahan penggunaan lahan dapat diartikan dengan aktivitas manusia (Morara et al,, 2014) 

bertambahnya penggunaan lahan di satu sisi dan menurunnya jenis penggunaan lahan di sisi 

lainnya (As-Syakur et al., 2010; Wahyunto et al., 2001). 

Aktivitas perubahan penggunaan lahan di suatu wilayah akan memberikan dampak baik 

maupun buruk (Dewi, et al., 2011; Aklile dan Fekadu, 2014). Secara umum, dampak perubahan 

lahan adalah menurunnya fungsi produksi lingkungan dan menurunnya keanekaragaman 

kehidupan di dalam ekosistem tersebut (Wijaya, 2015). Dampak perubahan bagi lingkungan, 

seperti terjadinya perubahan iklim lokal maupun global (Hu et al., 2008; Mahmood et al., 

2009), berubahnya biodiversitas (Sandin, 2009).  

Aktivitas perubahan penggunaan lahan telah diteliti oleh banyak peneliti yang 

diintegrasikan dengan penggunaan Sistem Informasi Geografis (Lindari et al., 2018). Ardli dan 

Rahayu (2013) melakukan peneltian tentang kajian perubahan penggunaan lahan di Sub DAS 

Rawapening. Hidayah dan Suharyo (2018) melakukan penelitian perubahan penggunaan lahan 

di wilayah pesisir selat Madura. Asra et al., 2020 meneliti tentang perubahan penggunaan lahan 

sawah di perkotaan Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang menggunakan Sistem 

Informasi Geografis.  

Atas dasar penelitian di atas, peneliti memilih lokasi yang berbeda dimana dari lokasi-

lokasi tersebut terlihat belum pernah dilakukan penelitian, yaitu kerucut vulkanik. Selain itu, 

dari penelitian ini diharapkan mampu untuk memonitoring perubahan penggunaan lahan di 

daerah gunung berapi yang biasanya berlerang curam dan rentan terhadap erosi maupun 

longsor. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

perubahan penggunaan lahan  pada tahun 2013 dan 2023 pada Kerucut Vulkanik Gunungapi 

Guntur. 

2. Metodologi 

Penelitian dilaksananakan dengan berfokus pada bentuklahan Kerucut Vulkanik 

Gunungapi Guntur. Lokasi bentuk lahan ini berada di Kecamatan Tarogong Kaler, Kabupaten 

Garut, Provinsi Jawa Barat. (Gambar 1). Luas area penelitian ± 893,55 ha. Waktu dilaksanakan 

penelitian ini adalah dari Bulan Juni – Agustus 2023.  
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Gambar 1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data dari penggunaan lahan dan 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2013 dan data citra satelit dari aplikasi 

Google Earth tahun 2023. Kedua data tersebut kemudian diidentifikasi sehingga diperoleh data 

penggunaan lahan tahun 2013 dan penggunaan lahan tahun 2023. Tahap selanjutnya adalah 

dengan menganalisis data menggunakan metode analisis spasial (Utami, et al., 2018; 

Swardana, et al., 2021; Swardana, 2021). Metode analisis spasial yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan cara menumpang susunkan (Bielecka, 2020) kedua data penggunaan 

lahan tersebut sehingga diperoleh data perubahan penggunaan lahan tahun 2013 dan 2023.  

 

Interpretasi Aplikasi 

Citra Google Earth 

Data penggunaan 

lahan tahun 2013 

Data Penggunaan 

Lahan tahun 2023 

Perubahan Penggunaan Lahan 

2013 vs 2023 

Data KLHK 
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Gambar 2. Diagram penelitian 

3. Pembahasan 

Hasil interpretasi penggunaan lahan pada masing-masing tahun pengamatan 

menghasilkan data penggunaan lahan. Dari data keduanya kemudian ditumpangsusunkan 

sehingga diperoleh data perubahan penggunaan lahan. Gambaran pengguaan lahan tahun 2013 

disajikan Gambar 3 dan tahun 2023 Gambar 4, sedangkan data luasannya serta perubahan 

penggunaan lahannya ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Gambar 3. Penggunaan lahan tahun 2013 

Jenis penggunaan lahan pada tahun 2013 sebanyak 5 jenis, yaitu hutan lahan kering 

sekunder, hutan tanaman industry (HTI), pertanian lahan kering, semak/belukar, dan tanah 

terbuka. Gambar 3 terlihat bahwa Gunungapi Guntur didominasi penggunaan lahan tanah 

terbuka (warna cokelat). Keberadaan hutan lahan kering sekunder dan hutan tanaman industri 

berada berdekatan di sebelah utara. Penggunaan lahan semak/belukar mendominasi wilayah 

barat lokasi penelitian. Di bagian selatan lokasi penelitian, terdapat jenis penggunaan lahan 

pertanian lahan kering. Terdapatnya pertanian lahan kering menunjukkan adanya kegiatan 

budidaya oleh masyarakat di lereng bawah. 

Jenis penggunaan lahan pada tahun 2023 juga terdapat sebanyak 5 jenis, yaitu hutan 

lahan kering sekunder, hutan tanaman industry (HTI), pertanian lahan kering, semak/belukar, 

dan tanah terbuka. Gambar 4 terlihat bahwa Gunungapi Guntur didominasi penggunaan lahan 



Jurnal Agroteknologi dan Sains (JAGROS)  Swardana, et. al. 
Vol. 8; No.  1 ; Tahun 2023 

Halaman 1 - 9 

5 
 

semak/belukar (warna merah muda). Keberadaan hutan lahan kering sekunder dan hutan 

tanaman industri masih berada pada satu lokasi (lokasi berdekatan/bersebelahan) berada 

berdekatan di sebelah timur laut dan sebagain kecil wilayah hutan lahan kering sekunder berada 

di sebelah selatan. Penggunaan lahan pertanian lahan kering berada di sebelah barat daya lokasi 

penelitian. Lokasi ini berbeda atau dapat dikatakan berpindah dari penggunaan lahan tahun 

2013. Penggunaan lahan tanah terbuka terkonsentrasi di sebelah selatan dan berpola menyebar 

(sporadis). 

 

Gambar 4. Penggunaan lahan tahun 2023 

Tabel 1 Data penggunaan lahan tahun 2013 dan 2023 berserta perubahannya 

Penggunaan Lahan 
Luas (ha) 

2013 2023 

Hutan Lahan Kering Sekunder (HLKS) 19,99 57,54 

Hutan Tanaman Industri ( HTI ) 22,29 22,29 

Pertanian Lahan Kering (PLK) 3,97 11,73 

Semak/Belukar (S/B) 127,33 751,26 

Tanah Terbuka (TT) 719,97 50,73 

Total (Ha) 893,55 893,55 

 

Tabel 1 menunjukkan luasan dari jenis penggunaan lahan tahun 2013 dan 2023. 

Penggunaan lahan tahun 2013 didominasi oleh penggunaan lahan tanah terbuka (TT) seluas 
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719,97 ha, sedangkan penggunaan lahan terkecil di lokasi penelitian pada tahun 2013 adalah 

pertanian lahan kering (PLK) seluas 3,97 ha. 

Luasan penggunaan lahan mengalami perubahan dalam kurun waktu 5 tahun 

mendatang, yaitu di tahun 2023. Penggunaan lahan terluas di tahun 2023 adalah semak/belukar 

(S/B) seluas 751,26 ha, sedangkan penggunaan lahan terkecil adalah pertanian lahan kering 

(PLK) seluas 11,73 ha. Penggunaan lahan pertanian lahan kering ini dapat dikatakan 

mengalami peningkatan dalam kurun waktu 5 tahun ini dengan luasan penambahan sebesar 

7,76 ha.  

Dampak meningkatnya tutupan lahan semak/belukar dan pertanian lahan kering 

berpotensi untuk meningkatkan aliran permukaan (Hidayat et al., 2012). Namun demikian, 

melihat perubahan lahan sebelumnya, dari tanah terbuka menjadi semak/belukar dapat 

dikatakan telah terjadi revegetasi walaupun dalam bentuk semak. Adanya vegetasi di daerah 

berlereng dapat menjadi penghambat aliran permukaan. 

Keberadaan semak/belukar di suatu lokasi mengindikasikan bahwa di lokasi tersebut 

telah terjadi pembukaan lahan atau sistem ladang berpindah (Priatna, 2013). Namun demikian, 

hal tersebut tidak terjadi di lokasi penelitian. Lokasi penelitian didominasi tekstur pasir, 

sehingga terbatas untuk usaha pertanian. Selain itu, kondisi lereng yang curam juga tidak 

memungkinkan untuk dibuka menjadi area budidaya. Pengelolaan di daerah yang miring atau 

curam ini diharapkan menjadi area dengan fungsi lindung. 

Untuk melihat sebaran perubahan penggunaan lahan dari tahun 2013 dan 2023 maka 

dibuatlah matriks perubahan penggunaan lahan seperti terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Perubahan penggunaan lahan tiap-tiap penggunaan lahan tahun 2013 dan 2023 

Penggunaan Lahan 2023 
Luas (ha) 

2013 HLKS HTI PLK S/B TT 

HLKS 18,66     1,33   19,99 

HTI   22,29       22,29 

PLK 0,56   0,05 2,27 1,09 3,97 

S/B     11,53 115,80   127,33 

TT 38,32   0,15 631,86 49,64 719,97 

Luas (ha) 57,54 22,29 11,73 751,26 50,73 893,55 

Keterangan: 

HLKS = Hutan Lahan Kering Sekunder 

HTI = Hutan Tanaman Industri 

PLK = Pertanian Lahan Kering 

S/B = Semak/Belukar 
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TT = Tanah Terbuka 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa perubahan penggunaan lahan terbesar terjadi pada 

perubahan dari tanah terbuka ke semak belukar sebesar 631,86 ha. Penggunaan lahan terkecil 

terjadi pada tanah terbuka menjadi pertanian lahan kering sebesar 0,15 ha. Selain itu, Tabel2 

juga memperlihatkan penggunaan lahan yang luasannya tetap dari tahun 2013 dan 2023, yaitu 

hutan tanaman industri sebesar 22,29 ha. 

Perubahan penggunaan lahan mempunyai dampak negatif, diantaranya adalah 

meningkatkan jumlah limpasan air hujan (runoff), sehingga berpengaruh pada penurunan 

jumlah resapan air hujan dalam tanah (Permatasari et al., 2017). Dampak jangka panjang dari 

berkurangnya resapan air hujan ini memicu terjadinya erosi (Asdak, 2002). 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan penggunaan lahan di 

Gunungapi Guntur pada 2013 dan 2023. Perubahan penggunaan lahan terbesar terjadi pada 

penggunaan lahan tanah terbuka menjadi semak/belukar seluas 631,86 ha. 
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